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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metode penelitian adalah upaya menyelidiki dan menelusuri suatu masalah 

dengan menggunakan cara kerja ilmiah secara cermat dan teliti untuk 

mengumpulkan, mengolah, melakukan analisis data dan mengambil kesimpulan 

secara sistematis dan objektif guna memecah suatu masalah atau menguji 

hipotesis untuk memperoleh suatu pengetahuan yang bergunna bagi kehiduapan 

manusia. Untuk menyelidiki dan menelusuri masalah menggunakan cara kerja 

ilmiah dan memperoleh suatu pengetahuan maka peneliti menggunakann metode 

ilmiah yang akan digambarkan dalam bab ini.  

 

3.1 Jenis dan Metode Penelitian 

 3.1.1 Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, memusatkan perhatian 

pada prinsip-prinsip umum yang mendasari perwujudan sebuah makna dari 

gejala-gejala sosial masyarakat. Objek analisis dalam pendekatan kualitatif 

adalah makna dari gejal-gejala sosial dan budaya dengan menggunakan 

kebudayaan dari masyarakat yang bersangkutan untuk memperoleh gambaran 

mengenai kategorisasi tertentu dan penelitian ini bersifat kualitatif karena 

dalam pelaksanaanya lebih dilakukan pada pemaknaan teks (Bungin,2006: 

302).  
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Berdasarkan dari tujuannnya penelitian ini menggunakann jenis penelitian 

eksplanatif. Penelitian eksplanatif bertujuan untuk menjelaskan sebuah 

permasalahan yang telah memiliki gambaran yang jelas, dan bermaksud 

menggali secar lebih dalam. Peneliti mencoba mencari tahu sebab dan alasan 

mengapa peristiwa bisa terjadi, diantaranya menjelaskan secara akurat 

mengenai suatu topik masalah, menghubungkan topik-topik yang berbeda 

namun memiliki keterkaitan.  

 3.1.2 Metode Penelitian  

Untuk mengetahui konstruksi berita Tribratanewsntt.com peneliti 

menggunakan metode analisis framing model Zhondang Pan Gerald M. 

Kosicki. Framing menurut Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki dibangun 

dengan empat cara yakni : sintaksis (cara wartawan menyusun fakta), skrip 

(cara wartawan mengisahkan fakta), tematik (cara wartawan menulis fakta), 

Retoris (cara wartwan menekan fakta),(Wikipedia, diakses pada 03/09/22).  

Dalam metode pengumpulam data penulis menggunakan data primer dan 

data sekunder. Pada data primer peneliti menganalisis pemberitaan yang 

dimuat di media online Tribratanewsntt.com pada periode 1 mei-30 juni 

2022. Untuk data sekunder diperoleh dengan studi pustaka mengenai analisis 

framing, menggunakan referensi buku, jurnal, serta laporan peneliti terdahulu 

untuk menjadi pedoman penulisan bagi penliti dalam melakukan olah data. 

Objek penelitian ini adalah konstruksi pemberitaan media online 
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Tribratanewntt.com. subjek penelitian ini adalah berita-berita di media online 

Tribratanewsntt.com periode 1 mei-30 juni 2022.  

 

3.2 Subjek dan Objek Penelitian  

Untuk mendapatkan data yang akurat serta data yang valid maka subjek dari 

penelitian ini adalah media online Tribratanewsntt.com dan yang menjadi obyek 

penelitian ini adalah analisis framing pemberitaan media online 

Tribratanewsntt.com dalam membangun citra positif Polda NTT periode 1 mei- 

30 juni 2022 (analisis Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki). Objek penelitian 

ini adalah berita yang terdapat pada media online  Tribratanewsntt.com periode 1 

mei- 30 juni 2022. Pada periode ini terdapat 340 berita, dengan 127 berita yang 

dikonstruksi untuk membangun citra positif Polda NTT. Dari 127 berita tersebut 

peneliti memilih 5 buah berita yang digunakan untuk meneliti tentang cara media 

menkonstruksi berita-berita tersebut untuk membangunan citra positif Polda 

NTT, berita tersebut yaitu:    

1. Judul berita:  Warga Apresiasi Polisi Terapkan One Way Saat Arus Mudik: 

Aman, Nyaman Dan Lancar  

Terbit tanggal 01/05/2022 

2.  Judul berita: Oprasi Kepolisian Berjalan Baik Dan Lancer, Kapolda NTT 

Sampaikan Ucapan Terimaksih Kepada Seluruh Anggota  

Tanggal terbit: 10 mei 2022 
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3. Judul berita:  Masyarakat Puas Kinerja Dari Pemerintah Dan Polisi Tangani 

Arus Mudik Lebaran 2022 

Tanggal terbit : 16/05/2022 

4. Judul berita : Kapolda NTT Dampingi Kunjungan Kerja Presiden RI Di Ende 

Tanggal terbit: 1 juni 2022 

5. Judul berita :  Animo  Peserta  Lomba  Kreasi,  Setapak  Perubahan,  Polri  

Cukup  Tinggi,  Ada  849  Karya  Anak  Bangsa. 

Tanggal  terbit :  4  juni  2022 

Terdapat Lima berita yang dipilih peneliti  untuk mewakili 127 berita yang 

dikontruksi untuk membangun citra positif Polda NTT, alasannya lima berita 

yang dipilih oleh peneliti ini citra yang dikonstruksikan lebih menonjol dari pada 

122 berita lainya, selaib itu juga berita yang dipilih oleh peneliti ini juga 

mewakili berita lainnya, yang kejadiannya sama namun formulasi 

pemberitaannya berbeda. Tetapi konstruksi yang ada pada berita-berita tersebut 

tidak terlalu menonjol sebagai sebuah berita yang dikonstruksi untuk membangun 

citra positif Polda NTT .  

 

 

 

 

 

  



30 
 

3.3 Tahapan penelitian  

 Tahapan-tahapan dalam penelitian ini yakni: 

a. Mencari topik yang menarik  

Pencarian topik adalah langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti 

dalam penelitian ini. Dalam hal ini peneliti mencoba mencari topic yang 

dianggap peneliti menarik, sehingga peneliti memutuskann untuk 

melakukan analisis freming dari dari pemberitaan media online 

Tribratanewsntt.com periode 1 mei- 30 juni 2022.  

b. Rumusan masalah  

Tahapan selanjutnya yaitu permasalahan yang ditemukan peneliti 

dirumuskan berdasarkan sisi menarik topic yang akn dikaji oleh peneliti 

beserta tujuan yang hendak dicapai.  

c. Menentukan metode penelitian  

Pada tahap ini peneliti memutuskan untuk menggunakan penelitian 

analisis framing model Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki. Peneliti 

menampilkan hasil analisis mengenai sintaksis (cara wartawan menyusun 

fakta), skrip (cara wartawan mengisahkan fakta), tematik (cara wartawan 

menulis fakta), retoris (cara wartawan menekankan fakta). 

d. Melakukan analisis data 

Analisis data akan dilakukan dengan berdasarkan pada model freming 

Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki, peneliti menampilkan hasil 

analisis mengenanai sintaksis (cara wartawan menyusun fakta), skrip 
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(cara wartawan mengisahkan fakta), Tematik (cara wartawan menulis 

fakta), retoris (cara wartawan menekann fakta).  

e. Mengkonfirmasi temuan dan menarik kesimpulan  

Setelah menemukann hasil analisis data, dapat dilihat ada tidaknya 

kecenderungan penulisan berita dalam penulisan pemberitaan. 

Selanjutnya penarikan kesimpulan dilakukan setelah realitas berita yang 

berfungsi untuk membangun citra positif Polda NTT pada media online 

Tribratanewsntt.com periode 1 mei- 31 juni 2022. Menarik kesimpulan 

dari penelitian yang sudah dianalisis dan tersusun secara sistematis, 

selanjutnya dibuat secara teoritis dan juga praktis untuk kemajuan 

penelitian serupa berikutnya.  

 

3.4 Definisi Konstruk dan Indikator Penelitian  

3.4.1 Definisi Konstruk  

Dalam penelitian ini yang menjadi konstruk adalah analisis framing 

pemberitaan pemberitaan media online Tribratanewsntt.com dengan 

menggunakan analisis framing Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki, 

peneliti menampilkan hasil analisis mengenai sintaksis,(cara wartawan 

menyusun fakta) skrip (cara wartawan mengisahkan fakta), tematik (cara 

wartawan menulis fakta),retoris (cara wartawan menekankan fakta). 
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3.4.2 Indikator Penelitian   

Dalam penelitian ini yang menjadi indikator yakni: 

a. Sintaksis (cara wartawan menyusun fakta) 

b. Skrip (cara wartawan mengisahkan fakta) 

c. Tematik (cara wartwan menulis fakta) 

d. Retoris (cara wartawan menekankan fakta) 

3.5 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan data 

 3.5.1  Sumber Data  

  Sumber data dalam penelitian ini yakni  

a. Data primer atau data utama, penelitian ini merupakan penelitian 

dengann menggunakan analisis freming. Data utama yang digunakan 

berasal dari observasi teks yaitu dengan pemberitaan 

Tribratanewsntt.com dalam membangun citra positif polda NTT 

periode 1 mei-30 juni 2022. 

b. Data sekunder atau penunjang, peneliti berusaha mengali data-data 

kepustakaan yang relevan dengan materi penelitian. Data sekunder 

ini antara lain didapat dari buku,jurnal, tulisan dan artikel.  

3.5.2 Teknik Pengumpulan Data   

Pada penelitian ini peneliti menggunakan dau macam teknik yaitu:  

a. Studi Kepustakaan (library research) 

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan semua data 

yang berasal dari literatur serta bahan bacaan yang relevan 
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dengan penelitian ini. Hal tersebut dilakukan dengan cara 

membaca buku-buku,literature, serta tulisan yang berkaitan 

dengan masalah yang dibahas.  

b. Studi dokumen (Document research)   

Penelitian ini dilakuka dengan cara mengumpulkan data yang 

dianalisis dari beberapa teks berita yang ada pada media online 

Tribratanewsntt.com pada rentanng waktu yang telah disebutkan 

diatas. Penulis mencatat keseleruhan teks berita yang ditulis oleh 

wartawan pada berita yang telah diterbitkan.  

3.6  Teknik Analisis Data    

Teknik analisis data pada penelitian ini berupa data mentah berbentuk kata-kata. 

Data yang sudah dikumpulkan dimana peristiwanya masih berjalan (proses) 

disertai dengan analisis dan sintesis sampai data terkumpul semua (suprato, 

dalam Sugiyono, 2009:372). Analisis data  pada penelitian ini menggunakan 

analisis framing. Framing  didefinisikan sebagai proses membuat pesan lebih 

menonjol, menempatkan informasi lebih dari pada yang lain sehingga khalayak 

tertuju pada hal tersebut. Framing secara sederhana dapat digambarakan sebagai 

analisis untuk mengetahui cara realitas (peristiwa, aktor, kelompok, atau apa saja) 

dibingkai oleh media. Analisis framing  juga membuka peluang bagi 

implementasi konsep-konsep sosiologis, politik dan cultural  yang meliputinya 

(sudibyo, 1999:176).  
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Analisis framing yang digunakan yakni model Zhondang Pan dan Gerald M. 

Kosicki. Framing menurut Pan dan Kosicki dibangun dengan empat cara yaitu : 

sintaksi (cara wartawan mentusun fakta) ,skrip (cara wartawan mengisahkan 

fakta),tematik (cara wartawan menulis fakta),retoris (cara wartawan menekan 

fakta). 

 

Tabel 3.6 

Model tabel analisis framing Zhondang Pan & Gerald M Kosicki 

Struktur  Perangkat framing Unit yang diamati 

SINTAKSIS:  cara 

wartawan menyususn 

fakta 

Skema berita  Headline, lead, latar 

informasi, kutipan sumber, 

pernyataan, penutup.  

SKRIP : cara wartawan 

mengisahkan fakta  

Kelengkapan berita  What,where,why,who,& 

how 

TEMATIK: cara 

wartawan menulis  fakta 

Detail, Koherensi, 

bentuk, kalimat, kata 

ganti  

Paragraph, proposisi, 

kalimat, hubungan antar 

kalimat    

RETORIS: cara wartawan 

menekankan fakta  

Leksikon, grafis, 

metafora  

Kata, idiom gambar/foto, 

grafik.   

(Sumber:Eriyanto,2002:256) 
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3.7 Teknik Interpretasi Data     

Setelah data dianalisis, selanjutnya dilakukan interpretasi data, interpretasi data 

menggunakan metode analisis umpan balik, setelah memperoleh hasil dari 

penelitianya, peneliti menjelaskan informasi mengenai makna dari hasil 

penelitian lalu mengkajinya dengann tinjauan pustaka dan penafsiran. Data 

tafsiran data dilapangan. Pada dasarnya analisa data suka dipisahkan dari 

interpretasi data (Darus, 2009:53).  

 

3.8 Teknik Pemeriksaan data & Keabsahan data 

Peneliti menggunakan teknik pemeriksaan data menggunakan teknik triangulasi. 

Triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan susuatu 

yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadapa data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah 

pemeriksaan melalui sumber daya lainya. Analisis triangulasi yaitu menganalisis 

jawaban subjek dengan meneliti kebenarannya dengan data empiris yang tersedia 

(Krisyanto, 2006:71).  

Teknik triangulasi jenis ketiga ini ialah dengan jalan memanfaatkan peneliti 

atau pengamat lainya untuk keperluan pengecekan kembali derajat keprcayaan 

data. Pemanfaatan pengamat lainya membantu mengurangi kemelencengan 

dalam pengumpulan data. Pada dasarnya penggunaan suatu tim penelitian dapat 

direalisasikan dilihat dari segi ini. Cara lain adalah membandingkan hasil 

pekerjaan seorang analisis lainya.  



36 
 

Jadi triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan 

konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu 

mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai 

pandangann.  

Untuk itu maka peneliti melakukannya dengan jalan: 

a. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan 

b. Mengecek berbagai macam sumber data  

c. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data dapat 

dilakukan (Moleong, 2010:321-332).              

 

       

              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


